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 Latar Belakang: Pneumonia pada anak merupakan permasalahan 

serius dan menjadi penyebab utama kematian pada anak-anak di 

bawah usia lima tahun (balita) di seluruh dunia. Tidak tercapainya 

cakupan imunisasi dan pemberian vitamin A diduga menjadi 

penyebab tingginya kasus pneumonia pada balita. Tujuan: Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan riwayat imunisasi dan 

vitamin A dengan kejadian pneumonia balita di Rawat Inap RSUD 

Pasirian. Metode: Desain penelitian mengunakan desain analitik 

korelasi dengan pendekatan retrospective design. Populasi semua 

anak yang mengalami pneumonia yang dirawat di RSUD Dr. Haryoto 

Lumajang.  Teknik sampling menggunakan accidental sampling dan 

didapatkan jumlah sample sebanyak 30 responden. Instrumen 

penelitian riwayat imunisasi dan Vitamin A menggunakan buku KIA 

dan kejadian penumonia diukur menggunakan lembar CPPT. Uji 

statistik menggunakan Spearman Rank test. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkan riwayat imunisasi lengkap sejumlah 12 responden 

(40%) dan riwayat imunisasi tidak lengkap sejumlah 18 responden 

(60%). Pemberian vitamin A sebagian besar tidak lengkap 

berjumlah 23 responden (76.7%%). Kejadian pneumonia sebagian 

besar adalah pneumonia biasa berjumlah 16 responden (53.3%). Uji 

statistik hubungan riwayat imunisasi dengan kejadian pneumonia 

pada balita (p-value = 0,000) dan uji statistik hubungan pemberian 

vitamin A dengan kejadian pneumonia pada balita (p-value = 0,001). 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat imunisasi dan 

vitamin A dengan kejadian pneumonia RSUD Dr. Haryoto Lumajang. 
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 Background: Pneumonia in children is a serious problem and the 
leading cause of death in children under the age of five worldwide. 
The lack of immunization and vitamin A coverage is suspected to 
be the cause of high pneumonia cases among children under five 
years of age. Purpose: This study aimed to determine the 
relationship between immunization history, vitamin A, and 
pneumonia incidence among children under five years old in Pasirian 
Hospital. Method: The study design used a correlation analytic 
design with a retrospective design approach. The population was all 
children with pneumonia who were treated at Dr. Haryoto 
Lumajang Hospital.  The sampling technique used accidental 
sampling and obtained a sample size of 30 respondents. The 
research instruments for immunization history and Vitamin A used 
the KIA book and the incidence of pneumonia was measured using 
the CPPT sheet. Statistical tests used the spearman rank test. 
Result: The results showed a complete immunization history of 12 
respondents (40%) and an incomplete immunization history of 18 
respondents (60%). Vitamin A administration was mostly 
incomplete, totaling 23 respondents (76.7%). The incidence of 
pneumonia was mostly common pneumonia, totaling 16 respondents 
(53.3%). Statistical test of the relationship between immunization 
history and the incidence of pneumonia in children under five (p-
value = 0.000) and statistical test of the relationship between 
vitamin A administration and the incidence of pneumonia in children 
under five (p-value = 0.001). Conclusion: Based on the study's 
results, it can be concluded that there is a significant relationship 
between immunization history and vitamin A with the incidence of 
pneumonia at Dr. Haryoto Lumajang Hospital. 
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LATAR BELAKANG 

Data dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya penurunan yang cukup 

besar dalam cakupan imunisasi rutin, baik itu imunisasi dasar maupun imunisasi tambahan. 

Pandemi COVID-19 merupakan alasan utama menurunnya cakupan imunisasi di Indonesia. 

Dampak dari hal ini adalah semakin meningkatnya jumlah anak-anak yang tidak menerima 

imunisasi rutin lengkap sesuai dengan usia mereka. Jika tidak mendapatkan imunisasi 

lengkap, risiko anak-anak terkena pneumonia meningkat sebanyak 2,39 kali lipat (Sari et 

al., 2022). Dalam 2 tahun terakhir, mulai dari tahun 2020 hingga 2021, terjadi penurunan 

drastis dalam cakupan pemberian imunisasi dasar pada bayi. Data menunjukkan bahwa 

hingga bulan Mei 2020, sebanyak tiga perempat dari 82 negara melaporkan gangguan dalam 

program imunisasi akibat pandemi COVID-19. Pada tahun 2020, target imunisasi adalah 

sebesar 92%, tetapi tingkat cakupan yang tercapai hanya mencapai 84%. Pada tahun 2021, 

target imunisasi ditetapkan sebanyak 93%, namun cakupan yang berhasil dicapai juga 

hanya sebesar 84%. Menurut World Health Organization (WHO), faktor utama yang 

menyebabkan penurunan cakupan imunisasi ini adalah pandemi COVID-19 (World Health 

Organization, 2021).  

Berdasarkan data yang dirilis oleh WHO pada tahun 2019, pneumonia menyumbang 

tingkat kesakitan dan kematian yang tinggi pada anak-anak usia dini, dengan persentase 

sebesar 15% dari total kematian pada anak-anak di bawah usia lima tahun disebabkan oleh 

pneumonia (World Health Organization, 2022). Berdasarkan informasi yang disampaikan 

oleh UNICEF pada tahun yang sama, lebih dari 800.000 anak balita meninggal dunia akibat 

pneumonia di seluruh dunia, yang berarti ada sekitar 39 anak yang meninggal setiap menit 

atau sekitar 2.200 anak setiap hari (UNICEF, 2022). Di Indonesia sendiri, pneumonia 

merupakan penyebab kematian utama, dengan jumlah kasus kematian balita akibat 

pneumonia mencapai 551 kasus pada tahun 2019 (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Data 

dari Profil Kesehatan Indonesia 2018, provinsi Jawa Timur merupakan dua provinsi 

tertinggi dalam penemuan kasus pneumonia dengan jumlah sebanyak 180.443 kasus. 

Cakupan penemuan dan penanganan pneumonia pada balita di Kabupaten Lumajang pada 

tahun 2018 dengan jumlah kasus yang ditemukan sebanyak 3.458 kasus, baik yang 

ditemukan di Puskesmas, sarana pelayanan kesehatan swasta dan rumah sakit 

(Kementerian Kesehatan RI, 2022). Data yang didapatkan dari Rawat Inap di RSUD 

Pasirian pada tahun 2021 yaitu 207 balita menderita pneumonia. 

Pneumonia dapat terjadi karena komplikasi penyakit pertusis. Toksin pertusis 

berinteraksi dengan makrofag alveolar, mempengaruhi jalur kemokin dan sitokin, serta 

menghambat respons imun bawaan manusia. Hal ini membuat individu lebih rentan terhadap 

infeksi tambahan seperti virus influenza, yang merupakan salah satu penyebab pneumonia 

pada anak usia 4 bulan hingga 5 tahun. Pneumonia juga bisa menjadi komplikasi dari campak, 

yang biasanya disebabkan oleh virus campak itu sendiri, infeksi virus lain seperti 

adenovirus, atau infeksi bakteri kedua. Imunisasi dasar diberikan kepada anak-anak 

sebagai upaya untuk mencegah terjadinya pneumonia (Rizqullah et al., 2021). Pencegahan 

dan pengendalian pneumonia pada balita memerlukan pendekatan yang komprehensif, 

termasuk imunisasi dan asupan gizi yang cukup. Imunisasi dan pemberian vitamin A telah 
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diidentifikasi sebagai dua intervensi penting dalam mengurangi kejadian dan tingkat 

keparahan pneumonia pada anak-anak. Imunisasi lengkap yang diberikan sebelum anak 

mencapai usia 1 tahun akan melindungi dari beberapa penyebab yang paling utama dari 

infeksi pernafasan termasuk pnumonia, difteri, tuberkulosa dan campak. Penderita difteri, 

pertusis apabila tidak mendapat pertolongan yang memadai akan berakibat fatal. Dengan 

pemberian imunisasi berarti mencegah kematian Pneumonia yang diakibatkan oleh 

komplikasi penyakit campak dan pertusis (Turaiche et al., 2022). 

Pemberian vitamin A juga memiliki potensi untuk mempengaruhi kejadian pneumonia 

pada balita. Vitamin A merupakan nutrisi penting yang berperan dalam menjaga integritas 

saluran pernapasan, sistem kekebalan tubuh, dan kemampuan tubuh untuk melawan infeksi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian vitamin A dalam dosis yang tepat 

dapat mengurangi risiko pneumonia dan kematian akibat pneumonia pada balita, terutama 

pada populasi dengan defisiensi vitamin A yang tinggi. Namun, masih perlu penelitian lebih 

lanjut untuk memahami secara menyeluruh hubungan antara pemberian vitamin A dan 

kejadian pneumonia pada balita (Murni et al., 2021). Berdasarkan studi pendahuluan pada 

tanggal 30 April 2022 di Rawat Inap RSUD Pasirian, kasus Pneumonia termasuk 10 kasus 

penyakit terbanyak selama tahun 2021. Kasus Pneumonia pada anak menduduki urutan 

pertama kasus penyakit terbanyak. Pada bulan Januari sampai Maret 2022 kasus 

pneumonia pada anak usia 12-59 bulan sudah mencapai 54 kasus, dengan prosentase 18,5% 

kasus balita belum mendapatkan pemberian vitamin A dan 16,7% kasus balita yang belum 

imunisasi dasar. Adanya peningkatan kasus Pneumonia pada anak merupakan masalah yang 

harus diatasi. Perlu dilakukan penelitian untuk menginvestigasi hubungan antara riwayat 

imunisasi lengkap dan pemberian vitamin A dengan kejadian pneumonia pada balita.  

 

TUJUAN 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan riwayat imunisasi dan vitamin 

A dengan kejadian pneumonia balita di Rawat Inap RSUD Pasirian. 

 

METODE 

Desain 

Desain penelitian mengunakan desain analitik korelasi dengan pendekatan 

retrospective. Penelitian sudah lulus uji etik di Stikes Hafshawati Zainul Hasan 

probolinggo dengan No sertifikat: KEPK/009/STIKes-HPZH/II/2023. 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah semua anak yang mengalami pneumonia yang dirawat di ruang rawat 

inap RSUD Pasirian Lumajang.  Teknik sampling menggunakan accidental sampling dan 

didapatkan jumlah sample sebanyak 30 responden. 
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Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan diseluruh instalasi ruang rawat inap RSUD Pasirian 

Lumajang. Pengambilan data dilakukan selama 6 minggu. 

Instrumen 

Penelitian ini menggunakan Buku KIA sebagai instrument penelitian riwayat 

imunisasi dan Vitamin A. Penentuan kejadian pneumonia dilakukan dengan cara melakukan 

observasi langsung kepada balita menggunakan lembar CPPT pada rekam medik pasien. 

Hasil observasi dibagi menjadi dua kategori, yaitu pneumonia berat dan pneumonia biasa. 

Analisa Data 

Analisis bivariat menggunakan uji statistik Spearman Rank Test. Dasar 

pengambilan keputusan adalah jika nilai p < 0,05 maka H0 ditolak dan jika nilai p > 0,05 

maka H0 diterima.  

 

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan di Ruang Rawat Inap RSUD Pasirian Lumajang. Data 

dibagi menjadi dua yaitu data umum dan khusus. Data Umum akan menyajikan mengenai 

karateristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin sedangkan data khusus terdiri 

dari riwayat imunisasi, pemberian Vitamin A, dan kejadian Pneumonia, hubungan riwayat 

imunisasi dan pemberian Vitamin A dengan kejadian Pneumonia. 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=30). 

Karakteristik Distribusi 

Frekuensi Presentase (%) 

Usia Anak 

12-24 bulan  
>24-59 bulan  

 

12 

18 

 

40 

60 

Jenis kelamin 

  Laki-laki 

  Perempuan 

 

21 

9 

 

70 

30 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan usia pasien balita dengan Pneumonia sebagian 

besar berusia >24-59 bulan berjumlah 18 responden (60%), berusia 12-24 bulan berjumlah 

12 responden (40%). Didapatkan pasien balita dengan Pneumonia sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki 21 responden (70%), berjenis kelamin perempuan berjumlah 9 responden 

(30%). 
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Hubungan Riwayat Imunisasi dengan Kejadian Pneumonia 

Berikut ini tabulasi silang korelasi antara riwayat imunisasi dengan kejadian 

pneumonia: 

 

Tabel 2. Hubungan Riwayat Imunisasi dengan Kejadian Pneumonia (n=30) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan riwayat imunisasi lengkap sebagian besar 

menderita Pnemonia sejumlah 12 responden (40%) Riwayat imunisasi tidak lengkap 

sebagian besar menderita Pnemonia Berat sejumlah 14 responden (46.7%) dan menderita 

Pneumonia sejumlah 4 responden (13.3%). Hasil uji Spearman Rank didapatkan hasil p = 

0.000 untuk variabel riwayat imunisasi dengan tingkat signifikan α=0,05. Sehingga 

p<α=0,05 dapat disimpulkan ada hubungan riwayat imunisasi dengan kejadian pneumonia 

pada balita di Rawat Inap RSUD Pasirian. 

Hubungan Riwayat Pemberian Vitamin A dengan Kejadian Pneumonia 

Pada tabel berikut disajikan hasil tabulasi silang korelasi antara riwayat pemberian 

vitamin A dengan kejadian pneumonia: 

Tabel 3. Hubungan Vitamin A dengan Kejadian Pneumonia (n=30) 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan pemberian Vitamin A lengkap sebagian besar 

menderita Pnemonia sejumlah 7 responden (23.3%). Pemberian Vitamin A tidak lengkap 

sebagian besar menderita Pnemonia Berat sejumlah 14 responden (46.7%) dan menderita 

Pneumonia sejumlah 9 responden (30%). Hasil korelasi 2 variabel menggunakan SPSS 20 

for Windows dengan Uji Spearman Rank didapatkan hasil p=0.001 untuk variabel 

pemberian Vitamin A dengan tingkat signifikan α=0,05. Sehingga p<α=0,05 dapat 

disimpulkan ada hubungan pemberian Vitamin A dengan kejadian pneumonia pada balita di 

Rawat Inap RSUD Pasirian. 

 

Riwayat Imunisasi 

Kejadian Pneumonia 

Nilai P Pneumonia 

f(%) 

Pneumonia Berat 

f(%) 

Lengkap 12(40) 0(0)  

0.001 

Tidak Lengkap 4(13.3) 

 

14(46.7) 

Total 16(53.3) 14(46.7) 

Riwayat Pemberian 

Vitamin A 

Kejadian Pneumonia 

Nilai P Pneumonia 

f(%) 

Pneumonia Berat 

f(%) 

Lengkap 7(23.3) 0(0)  

0.001 

Tidak Lengkap 9(30) 

 

14(46.7) 

Total 16(53.3) 14(46.7) 
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PEMBAHASAN 

Temuan pada penelitian ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden 

berada pada cakupan imunisasi dasar, serta memiliki riwayat imunisasi yang tidak lengkap. 

Sama halnya dengan pemberian vitamin A yang tidak lengkap. Kondisi ini kemungkinan 

disebabkan oleh pandemi COVID-19 yang melanda hampir seluruh wilayah di Indonesia. 

Dilaporkan bahwa Pandemi Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) menghambat layanan 

kesehatan dan mengganggu kelancaran pelayanan kesehatan rutin, termasuk imunisasi 

dasar (Widyawati, 2022). Tercatat penurunan jumlah anak yang menerima vaksin difteri, 

tetanus, dan pertusis (DTP3) selama empat bulan pertama tahun 2020 (Mukhtar, 2022). 

Namun demikian, ada beberapa faktor lain yang dapat menghambat seorang ibu melakukan 

imunisasi. Status imunisasi anak dipengaruhi oleh usia ibu. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Jarsiyah et al. (2023), ditemukan bahwa risiko ketidaklengkapan imunisasi 

dasar pada anak lebih tinggi jika ibu berusia lebih dari 30 tahun dibandingkan dengan ibu 

yang berusia di bawah 30 tahun. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran tentang 

pentingnya imunisasi pada bayi oleh ibu yang lebih tua (Jarsiyah et al., 2023). Selain itu, 

ibu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi lebih cenderung menghadapi sedikit kesulitan 

dalam menerima informasi, termasuk informasi tentang imunisasi yang diberikan oleh 

petugas kesehatan. Di sisi lain, ibu dengan pendidikan rendah mungkin menghadapi 

hambatan dalam memahami informasi yang tersedia, yang mengakibatkan pemahaman yang 

kurang tentang pentingnya imunisasi yang lengkap. Tingkat pendidikan memengaruhi 

kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan. Ibu yang memiliki pendidikan tinggi 

cenderung lebih mudah menerima ide-ide baru dibandingkan dengan ibu yang 

berpendidikan rendah, sehingga informasi lebih mudah diterima dan dilaksanakan 

(Masrifah, 2022). Lebih lanjut, anak yang berasal dari keluarga yang tidak memiliki sumber 

penghasilan cenderung tidak mendapatkan imunisasi dengan kualitas yang sebaik anak dari 

keluarga yang memiliki pekerjaan. Hal ini menjadi lebih serius di tengah pandemi COVID-

19 yang mengakibatkan penurunan ekonomi yang signifikan, yang berdampak negatif pada 

tingkat kunjungan imunisasi yang semakin menurun (Karima et al., 2020). 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara riwayat 

imunisasi dan kejadian pneumonia. Imunisasi merupakan upaya yang efektif dalam 

melindungi individu dari infeksi penyakit, termasuk pneumonia yang sering menyerang 

balita. Beberapa vaksin, seperti vaksin pneumonia pneumokokus dan vaksin Haemophilus 
influenzae tipe B (Hib), telah terbukti efektif dalam mengurangi risiko infeksi pneumonia 

pada anak-anak. Dengan memberikan vaksin kepada balita, sistem kekebalan tubuh 

ditingkatkan dan mampu melawan agen penyebab pneumonia dengan lebih efektif. Selain 

itu, imunisasi juga membantu mengurangi tingkat keparahan pneumonia ketika infeksi 

terjadi (Lim, 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yundri (2017) yang menemukan bahwa anak balita dengan status imunisasi tidak lengkap 

(tidak imunisasi campak dan DPT) lebih berisiko 1,6 kali lebih besar mengalami gangguan 

pernapasan atas (Yundri et al., 2017). Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

yang mengatakan bahwa terdapat hubungan yang erat antara riwayat imunisasi campak dan 

DPT dengan kejadian penyakit pneumonia pada balita (Puspitasari & Syahrul, 2015).  
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Imunisasi membantu mengurangi kematian anak dari pneumonia dengan dua cara. 

Pertama, vaksinasi yang membantu mencegah anak- anak dari infeksi yang berkembang 

langsung yang menyebabkan pneumonia, seperti Haemophilus influenza tipe B (Hib). Kedua, 

imunisasi yang dapat mencegah infeksi yang dapat menyebabkan pneumonia sebagai 

komplikasi dari penyakit seperti campak dan pertussis (UNICEF, 2022). Pemberian 

imunisasi melalui imunisasi dasar dan lanjutan selama masa kanak-kanak bertujuan untuk 

menimbulkan sistem kekebalan tubuh pada bayi dan balita sehingga mampu mencegah 

timbulnya suatu penyakit tertentu baik pada perorang maupun kelompok. Dalam hal ini 

yaitu penyakit campak dan pertusis. Dimana dengan demikian diharapkan dengan 

dilakukannya imuniasasi tersebut dapat mencegah balita terkena campak dan pertussis 

sehingga tidak terjadi komplikasi pneumonia (Tiu et al., 2023). Jenis kelamin memegang 

peran penting jika dikaitkan dengan gangguan imunitas pada penyakit autoimun seperti 

hashimoto thyroiditis, graves disease, dan sebagainya. Hal ini berkaitan dengan hormone 

steroid (androgen, estrogen dan progesterone) yang akan menghambat fagositosis, 

produksi antibodi, dan menghambat proses inflamasi (Suardana, 2017). Penelitian ini juga 

didapatkan hasil pasien Pneumonia pada balita lebih banyak berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 21 responden (70%) (Nirmolia et al., 2018). Peneliti berasumsi hal ini karena bayi 

laki–laki lebih sering bermain di luar rumah sehingga keterpaparan udara lebih banyak dari 

anak perempuan yang lebih dominan permainannya di dalam rumah. Meskipun secara fisik 

pria cenderung lebih kuat dibandingkan wanita, wanita sejak bayi hingga dewasa memiliki 

daya tahan lebih kuat dibandingkan laki-laki, baik itu daya tahan akan rasa sakit dan daya 

tahan terhadap penyakit. Anak laki-laki lebih rentan terhadap berbagai jenis penyakit dan 

cacat dibandingkan wanita. Selain itu, secara neurologis anak perempuan lebih matang 

dibandingkan anak laki-laki sejak lahir hingga masa remaja, dan pertumbuhan fisiknya pun 

lebih cepat. Wanita cenderung hidup lebih lama daripada pria. 

Kekurangan vitamin A akan menyebabkan integritas mukosa epitel terganggu 

dikarenakan hilangnya sel goblet penghasil mukus. Hal tersebut berdampak pada 

peningkatan kerentanan terhadap patogen. Pneumonia terjadi jika mekanisme pertahanan 

paru mengalami gangguan sehingga kuman patogen dapat mencapai saluran nafas bagian 

bawah. Dalam keadaan sehat tidak akan terjadi pertumbuhan mikroorganisme di paru, 

karena adanya mekanisme pertahanan paru. Risiko infeksi di paru sangat tergantung pada 

kemampuan mikroorganisme untuk sampai dan merusak permukaan epitel saluran  napas. 

Kekurangan vitamin A akan menghalangi fungsi sel-sel kelenjar yang mengeluarkan mukus 

dan digantikan oleh sel epitel bersisik dan kering. Sehingga menyebabkan membran mukosa 

tidak dapat mengeluarkan cairan mukus dengan sempurna dan mudah terserang bakteri 

sehingga terjadilah pneumonia (Irma et al., 2018). 

 

KESIMPULAN  

Dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara riwayat imunisasi dan pemberian 

vitamin A dengan kejadian pneumonia pada balita. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

imunisasi yang lengkap dan pemberian vitamin A secara rutin dapat membantu mengurangi 
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insiden pneumonia pada populasi anak balita. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa balita 

yang mendapatkan imunisasi lengkap memiliki risiko yang lebih rendah terjadinya 

pneumonia dibandingkan dengan mereka yang tidak menerima imunisasi lengkap. Imunisasi 

memberikan perlindungan terhadap penyakit infeksi, termasuk pneumonia, dengan 

merangsang sistem kekebalan tubuh untuk menghasilkan respons yang lebih efektif 

terhadap patogen yang menyebabkan penyakit tersebut. Selain itu, pemberian vitamin A 

juga terbukti berhubungan dengan penurunan kejadian pneumonia pada balita. Vitamin A 

memiliki peran penting dalam menjaga sistem kekebalan tubuh, yang dapat mempengaruhi 

kemampuan tubuh untuk melawan infeksi saluran pernapasan. Hasil penelitian ini 

menekankan pentingnya imunisasi yang lengkap dan pemberian vitamin A secara rutin 

sebagai strategi pencegahan yang efektif untuk mengurangi kejadian pneumonia pada 

balita. Implikasinya adalah penting bagi program kesehatan masyarakat untuk memastikan 

bahwa program imunisasi diterapkan secara luas dan ketersediaan suplemen vitamin A yang 

memadai bagi balita terjamin. Upaya yang berkelanjutan untuk meningkatkan cakupan 

imunisasi dan akses terhadap suplemen vitamin A diharapkan dapat mengurangi beban 

penyakit pneumonia pada populasi balita dan meningkatkan kesehatan anak-anak secara 

keseluruhan. 
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